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BAB I 

PENDAHULUAN. 
 
1.1 Latar Belakang. 

Dalam perkembangan teknologi, proses penyebaran informasi dapat melalui 

berbagai cara. Salah satunya dapat melalui cerita bergambar yang biasa disebut sebagai 

film. Film merupakan bentuk dari komunikasi massa elektronik berupa media audio 

dan visual yang dapat menampilkan dan menghasilkan kata-kata, bunyi, citra, dan 

kombinasinya. Film sebagai bagian dari komunikasi yang merupakan sistem yang 

digunakan oleh tokoh maupun kelompok yang berfungsi untuk mengirim dan 

menerima pesan (Alfathoni & Manesah, 2020). Secara umum, film diklasifikasikan 

menjadi beberapa bagian. Pertama, film dibagi ke dalam media yaitu media yang 

menggunakan layar yang lebar dan layar berupa kaca. Kedua, film dibagi berdasarkan 

jenisnya, yakni film non fiksi dan fiksi. Dalam film non fiksi kemudian dibagi ke dalam 

tiga jenis, yakni film ilmiah, film dokumentasi dan film dokumenter. Selanjutnya 

terdapat pembagian lagi dalam dalam film fiksi yang dibagi menjadi dua bagian, yakni 

film genre dan bersifat eksperimental (Alfathoni & Manesah, 2020). 

Film seringkali dianggap sebagai media hiburan ketimbang sebagai media 

persuasif. Namun, pada dasarnya kekuatan pesan dan informasi yang terkandung dalam 

film juga memiliki daya yang cukup kuat untuk mempengaruhi orang lain. Film juga 

dapat berpotensi dalam menciptakan, memperkuat, dan menggantikan mitos, ikon, dan 

nilai-nilai yang dipercaya dan diperkuat secara ritual dan melestarikan budaya tersebut. 
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Didukung dengan adanya lembaga penyensoran film menjadi salah satu bukti bahwa 

film sangat berpengaruh terhadap masyarakat (Eijaz, 2018). 

Sebagai media yang dapat menyampaikan pesan dan informasi secara lebih efektif 

sehingga film seringkali digunakan dalam upaya untuk membahas isu yang sedang 

hangat di tengah masyarakat dan berupaya untuk memberikan perspektif lain terhadap 

hal tersebut atau berupaya untuk mempengaruhi orang lain. Berbagai film berkaitan 

dengan isu yang berkembang di masyarakat dituangkan ke dalam film dengan berbagai 

genre. Salah satunya ialah film dokumenter yang berjudul “Islamofobia : Fitnah, 

Rekayasa, dan Kekerasan” yang dirilis oleh salah satu media dakwah islam di 

Indonesia yaitu Arrahmah. Film dokumenter ini mengangkat tentang isu islamofobia 

dari berbagai penjuru dunia termasuk di Indonesia. Disajikan dengan dengan narasi dan 

grafis dalam upaya menggambarkan bagaimana pandangan masyarakat terhadap islam 

dan ketakutan-ketakutan serta kebencian yang muncul terhadap islam itu sendiri, baik 

di dunia maupun di Indonesia. 

Karakter Muslim umumnya dalam kondisi terdegradasi, terpinggirkan, dan 

cenderung ke penggambaran negatif yang mencerminkan struktur kekuasaan. Sebagai 

bentuk populer dari kehidupan religius, film melakukan apa yang selalu kita minta dari 

agama populer, yaitu memberi kita bentuk-bentuk pola dasar kemanusiaan, tokoh-

tokoh heroik; dan mengajari kita nilai-nilai dasar dan mitos masyarakat kita. 
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Gambar 1. 1 Poster film Islamofobia : Fitnah, Rekayasa, dan Kekerasan  

Sumber : Channel YouTube Arrahmah 

Film dokumenter yang diproduksi oleh Arrahmah ini dirilis pada Rabu, 22 Juni 

2022 melalui website resmi dan channel YouTube. Arrahmah merupakan salah satu 

anak perusahaan dari PT. Ar Rahmah Media Network, yaitu sebuah jaringan media 

Islam yang bertujuan memberikan informasi berimbang tentang Islam dan dunia Islam 

di tengah-tengah arus informasi modern dan globalisasi. Film dokumenter ini ditulis 

oleh Hanin Mazaya dan disutradarai oleh Muhammad Jibriel A.R. yang telah ditonton 

sebanyak 19.000 kali di layanan streaming video YouTube. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. 2 Viewer film Islamofobia : Fitnah, Rekayasa, dan Kekerasan  

Sumber : Channel YouTube Arrahmah 
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Adapun dalam film ini mengangkat tentang Islamofobia. Istilah Islamofobia 

dalam bahasa Inggris dikenal dengan Islamophobia, istilah ini terbagi dari dua 

penggalan kata, yaitu ‘Islam’ dan ‘Fobia’ (Ibda', 2018). Secara etimologis, Islam 

berasal dari bahasa Arab yaitu kata salima yang berarti aman, tenang dan damai. Dari 

kata salima kemudian diubah menjadi aslam, artinya berserah diri untuk memperoleh 

ketenangan. Secara etimologis, Islam berarti ketaatan, ketundukan, ketaatan dan 

penyerahan diri kepada Tuhan dalam upaya mencari keamanan dan kebahagiaan hidup, 

baik di dunia maupun di akhirat. (H. D. Aditya, n.d.). Kata fobia berasal dari kata 

Yunani phobos, yang berarti "ketakutan" terhadap  objek atau situasi yang ditakuti. 

Fobia juga dapat digambarkan sebagai ketakutan yang tidak berdasar dan terkadang 

tidak rasional yang mendorong seseorang untuk menghindari sesuatu (Zulian, 2019).  

Islamofobia dapat diartikan sebagai fobia atau ketakutan yang berlebihan 

terhadap Islam atau umat Islam. Islamophobia adalah fenomena anti-Muslim yang 

sebagian besar diwarnai oleh prasangka, seperti anggapan bahwa Islam adalah agama 

yang mengancam dan membahayakan nilai-nilai lain dalam masyarakat.  (Putri, 2020). 

Islam dipresepsikan sebagai agama yang berkonotasi negatif. Pertama kali 

diperkenalkan dalam sebuah laporan “Runnymede Trust Report”  pada tahun 1991 

islamofobia didefinisikan sebagai “permusuhan tidak berdasar terhadap umat islam, 

dan dengan demikian, ketakutan atau kebencian terhadap semua atau sebagian besar 

dari umat islam” (Amstrong, Mujahid, & Esposito, 2018).  

Berkembangnya Islamofobia tidak terlepas akibat peristiwa kejam berupa 

terorisme yang mengatasnamakan islam seperti kejadian di gedung kembar WTC pada 
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September 2001 silam. Selain itu, beberapa kejadian bom bunuh diri yang sering terjadi 

di beberapa negara juga menjadi salah satu penyebab munculnya sentimen negatif 

terhadap islam. Dalam “Runnymede Trust Report”  tahun 1991 menunjuk pada pada 

sejumlah sikap dan pandangan terhadap islam. Pertama, Islam adalah agama yang 

monolik (tunggal juga kaku tanpa variasi) dan tidak dapat beradaptasi. Kedua, Islam 

memiliki perbedaan nilai dengan agama besar lainnya. Keempat, menurut pemahaman 

Barat, Islam adalah agama inferior. Islam adalah agama kuno, biadab dan irasional. 

Kelima, Islam adalah agama yang mengutamakan tindak kekerasan dan terorisme. 

Keenam, Islam adalah ideologi politik yang biadab . Keenam Islam adalah ideologi 

politik yang liar. Menurut Chris Harman (1994), Beinin (2001) dan Faulkner (2006), 

mereka berargumen bahwa penggambaran muslim sebagai ancaman dan musuh bagi 

kristen dan Eropa, diakibatkan oleh ketegangan antara cara produksi dan hubungan 

produksi sosial.  

Sementara itu, Faulkner (2006), menjabarkan terdapat dua penyebab utama 

yang berkontribusi terhadap Islamofobia yang terjadi  di Eropa. Pertama, demonisasi 

Islam adalah mekanisme sentral untuk kekerasan yang diperlukan yang memungkinkan 

perampasan surplus dengan mengorbankan petani dan saingan kelas penguasa di Eropa 

dan Timur Tengah. Kedua, detasemen negara aristokrat dan monarki dari masyarakat 

sipil berarti bahwa, untuk menciptakan rasa kepentingan kolektif bersama dalam 

negara bangsa, beragam orang, suku, kota dan kelas (Azeez, 2019). 

Dari beberapa peristiwa di dunia yang mengatasnamakan islam, seperti 

terorisme hingga akhirnya sentimen terhadap islam kemudian meningkat yang memicu 
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munculnya islamofobia. Laporan bertajuk Islamofobia di Eropa berjudul European 

Islamophobia Report 2020 yang berfokus di Prancis, Jerman dan Austria mengungkapkan 

bahwasannya Jerman secara keseluruhan telah mendokumentasikan lebih dari 31.000 kasus 

kejahatan kebencian, termasuk 901 kejahatan kebencian anti-Muslim. Sementara di Prancis 

juga  mencatat total 1.142 kasus kejahatan kebencian termasuk 235 kasus terhadap Muslim 

(Bayrakli & Fared, 2020). Selain itu, di Australia kasus islamofobia juga mengalami 

peningkatan, Dilansir dari Australian Broadcasting Corporation (ABC) yang 

diterbitkan pada 15 Maret menyebutkan terdapat 247 kasus islamofobia berupa 

serangan fisik, penyerangan, kerusakan properti, pelecehan non-verbal, intimidasi, dan 

ancaman daring. 

Tidak hanya di negara lain, islamofobia juga terjadi di Indonesia. Negara 

dengan penduduk mayoritas muslim sebesar 86,88% dari seluruh penduduk Indonesia. 

Berdasarkan data yang berasal dari Direktorat Jenderal Kependudukan dan Pencatatan 

Sipil (Dukcapil) Kemendagri, jumlah penduduk Indonesia pada Juni 2021 sebanyak 

272,23 juta jiwa. Dari jumlah tersebut, 236,53 juta orang atau 86,88% adalah Muslim. 

Negara yang dikenal dengan keberagaman nya  dan dikenal sebagai negara yang 

bertoleransi justru masih terjadi ketakutan-ketakutan atau kebencian terhadap islam itu 

sendiri. Menurut Database Terorisme Global, sekitar 421 aksi terorisme dilakukan di 

Indonesia antara tahun 1970 hingga 2007 (Mubarak, 2015). Beberapa alasan mengapa 

kelompok yang mengatasnamakan Islam melakukan aksi terorisme di Indonesia antara 

lain dikarenakan kekecewaan terhadap pemerintahan yang ada, kegagalan dalam 
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menjalankan syariat Islam secara utuh dan menyeluruh, asumsi bahwa Jihad 

Fisabilillah akan terungkap (Mubarak, 2015), dan kebingungan (Ibda', 2018).  

Islamofobia juga digunakan untuk menciptakan citra dan perilaku buruk 

terhadap politik Islam dan masyarakat Islam pada umumnya (Sharif, Mughni & 

Hannan, 2020). Islamofobia bermunculan di Indonesia disebabkan adanya praktik 

Islamophobia barat yang menyebar ke Asia. Dampak nya semakin besar disebabkan 

oleh tren pelaporan berita tentang Islam saat ini (Nawab dan Osman, 2019) dan lebih 

parahnya peningkatan Islamofobia terjadi secara digital, terutama terjadi di platform 

seperti Twitter, terdapat kurang lebih 3 juta postingan di Twitter tentang Islamofobia 

disebarkan pada tahun 2019– 2021 dan hanya terdapat 14,83% dari postingan tersebut 

yang dihapus (Date, 2019). Dengan demikian Islamofobia menjadi sesuatu yang 

penting untuk dibahas mengingat akan berdampak ada persoalan sosial yang besar. Hal 

ini dalam melanggengkan praktik diskriminasi terhadap umat islam pada umumnya. 

Terutama di Indonesia yang notabene nya adalah negara dengan penduduk muslim 

terbesar di dunia, dimana demokrasi yang menghargai keberagaman dapat terancam. 

Sebagai salah satu dari media dalam penyampaian informasi, film dapat 

digunakan untuk mempengaruhi atau mengubah presepsi masyarakat terhadap suatu 

hal kemudian dikonsumsi masyarakat, dipercayai dan akhirnya dapat mengubah atau 

membentuk pandangan masyarakat. Terlebih dalam penyebaran informasi yang cepat 

dan serempak sehingga informasi yang ingin disampaikan dapat segera diterima 

(Romli, 2017). Media memiliki kemampuan untuk menciptakan wacana yang dapat 

dikonsumsi oleh masyarakat. Setiap lapisan masyarakat dapat dengan mudah 
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mengkonsumsi informas dikarenakan kemudahan akses untuk menggapainya. 

Kemampuan media dalam menyampaikan informasi memiliki pengaruh yang cukup 

besar terhadap masyarakat (Fajarwaty, 2015). Media juga dapat digunakan untuk 

melawan suatu pihak tertentu seperti mendiskreditkan dan mencermarkan nama baik 

dari tokoh atau lembaga tertentu. Dalam hal ini, penggunaan bahasa menjadi penting 

mengingat siapa saja dapat dengan mudah mengkonsumsi informasi. 

Dalam film ini terbagi menjadi beberapa bagian, terdiri dari penggambaran 

Islamofobia yang terjadi di berbagai dunia, India, Australia, Inggris dan Eropa. Hingga 

bagaimana keadaan muslim yang tinggal dan hidup disana. Juga bagaimana pandangan 

yang berkembang terhadap islam dan muslim akibat berbagai peristiwa terror yang 

mengatasnamakan islam seperti terorisme. Pada bagian selanjutnya, menjelaskan 

bahwa islamofobia terjadi di Indonesia. Dalam hal ini, Arrahmah menjelaskan terdapat 

3 tokoh di Indonesia yang turut serta menyebarkan ujaran kebencian terhadap islam 

atau disebut juga sebagai Islamofobia. Ketiga tokoh tersebut adalah Denny Siregar, 

Abu Janda dan Ade Armando. Arrahmah dalam film ini menganggap ketiga tokoh ini 

sebagai tokoh pembenci islam dikarenakan berbagai ucapan, tindakan dan tulisan yang 

condong membenci atau menyudutkan islam. Hal ini bisa dilihat dari wajah ketiga 

tokoh tersebut dijadikan cover dan thumbnail dalam film. Secara terang-terangan 

Arrahmah menganggap ketiga tokoh tersebut sebagai pembenci islam meskipun baik 

Denny Siregar, Abu Janda maupun Ade Armando yang beragama islam. Berikut salah 

satu contoh tindakan yang dianggap Arrahmah sebagai salah satu tindakan ujaran 

kebencian terhadap islam yang dilakukan oleh Denny Siregar. 
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Gambar 1. 3 Contoh tindakan ujaran kebencian terhadap islam oleh Denny Siregar 
menurut Arrahmah. 

(Sumber : Channel YouTube Arrahmah) 

Dalam penelitian ini akan berfokus pada bagian film yang membahas mengenai 

Islamofobia di Indonesia yaitu klaim Arrahmah mengenai 3 tokoh yang dianggap 

sebagai pembenci islam atau penyebar Islamofobia di Indonesia. Dalam narasinya, 

Arrahmah dengan tegas menyatakan ketiga tokoh tersebut sebagai orang-orang yang 

menyebarkan ketakutan-ketakutan terhadap islam sementara ketiga tokoh tersebut 

beragama islam. Film ini dianalisis menggunakan model analisis wacana kritis 

diperkenalkan oleh Van Djik. Dalam analisis yang dikemukakan oleh Van Djik, suatu 

wacana dianalisis tidak hanya dilihat dari segi teks saja, dikarenakan teks merupakan 

hasil dari suatu praktik produksi yang harus diamati (Fajarwati, 2015). Oleh karena itu, 

dalam menganalisis film dokumenter ini perlu dianalisis mendalam terkait narasi dalam 

film yang dibangun dimana menyatakan bahwa ketiga tokoh tersebut sebagai pembenci 

dan penyebar islamofobia di Indonesia. Dianalisis menggunakan ketiga unsur analisis 

wacana yang diperkenalkan oleh Van Djik, yakni analisis teks, analisis konteks sosial 

dan analisis kognisi sosial dengan upaya untuk mendapatkan penjelasan apakah tujuan 
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dibangunnya narasi tersebut untuk mempengaruhi, mendebat, menginformasikan, 

menyangga atau bereaksi dan sebagainya, sebagaimana salah satu unsur dalam analisis 

kritis yang dikemukakan oleh Van Djik, yaitu konteks sosial. 

 

1.2 Rumusan Masalah. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana analisis teks, kognisi sosial dan konteks sosial 

dalam film dokumenter Islamofobia: Fitnah, Rekayasa, dan Kekerasan. 

 

1.3 Tujuan Penelitian. 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, dapat disimpulkan 

tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menjelaskan analisis teks, 

kognisi sosial dan konteks sosial dalam film dokumenter Islamofobia: Fitnah, 

Rekayasa, dan Kekerasan. 
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1.4 Manfaat Penelitian. 

1.4.1   Manfaat Praktis. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam hal pemikiran 

dan juga sarana dalam memperkaya kajian mengenai ilmu komunikasi dalam 

bidang analisis wacana kritis khususnya dalam film dokumenter Islamofobia : 

Fitnah, Rekayasa, dan Kekerasan. 

1.4.2 Manfaat Teoritis. 

Penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan pengetahuan dan wawasan 

mengenai analisis wacana dari film dokumenter Islamofobia : Fitnah, Rekayasa, 

dan Kekerasan terhadap fenomena islamofobia di Indonesia. 
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